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Agenda-agenda JIL sesungguhnya 
adalah kepanjangan imperialisme 
Barat atas Dunia Islam yang sudah 
berlangsung sekitar 2-3 abad terakhir. 
Hanya saja, bentuknya memang tidak 
lagi telanjang, tetapi 
mengatasnamakan Islam. 
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Islam (I) 



Konsep negara 
dalam Islam bukan 
saja ada, tetapi 
pernah mewujud 
secara praktis dalam 
sejarah, khususnya 
pada masa 
Rasulullah saw. dan 
al-Khulafa’ ar- 
Rasyidun, 
Bagaimana wujud 
kongkritnya? Simak 
pemaparannya pada 
rubrik Afkar kali ini. 



Secara fitri dan manusiawi, keyakinan 
manusia pada sesuatu yang real dan 
kasatmata jauh lebih besar dibandingkan 
dengan keimanannya pada hal-hal yang 
metafisis (gaib) atau pada hal-hal yang 
berupa pemikiran teoretis belaka. Dalam 
konteks dakwah, di sinilah arti pentingnya 
setiap pengemban dakwah merealisasikan 
keteladanan Islam dalam dirinya. 
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Assalamu'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh. 
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Pembaca yang budiman, selama ini sebagian besar gerakan Islam 
masih digelayuti oleh dua tantangan besar, yakni yang bersifat internal 
maupun eksternal. 

Secara eksternal, kita tahu, bahwa musuh-musuh Islam akan selalu 
berusaha untuk menghancurkan gerakan Islam dengan berbagai cara. 
Apalagi pasca Tragedi WTC 1 1 September 2001 dan "Bom Bali” 12 Oktober 
2002, gerakan Islam di seluruh dunia, termasuk di Tanah Air, tampaknya 
sedang menghadapi tantangan dan cobaan yang paling berat dari musuh 
Islam nomor satu, yakni AS; di samping tentu saja dari negara-negara 
kafir Barat lainnya. Mengapa AS nomor satu musuh Islam? Sebab, AS-lah 
pengusung utama ideologi kapitalisme-sekular saat ini yang selalu 
memaksakan ideologinya ke Dunia Islam dan sekaligus senantiasa 
memerangi ideologi Islam. Terbukti, dengan isu bahaya terorisme yang 
terus secara sengaja dipropagandakan di -b/o w up oleh berbagai media 
massa di seluruh dunia, AS secara terus-menerus mengarahkan perang 
melawan antiterorisme-nya pada Islam, gerakan Islam, dan kaum Muslim 
secara keseluruhan. 

Sementara itu, secara internal, gerakan Islam saat ini dituntut untuk 
melakukan semacam revisi sekaligus reposisi. Hal ini karena banyak 
langkah-langkah beberapa gerakan Islam saat ini yang bukan saja tidak 
produktif (atau malah kontraproduktif), tetapi juga tidak jarang 
bertentangan dengan manhaj dakwah Rasulullah saw. Contohnya adalah 
adanya gerakan Islam yang dalam perjuangannya mengabsahkan 
kekerasan fisik dan angkat senjata. Dalam konteks jihad defensif, seperti 
HAMAS dengan Intifada- nya di Palestina, hal itu memang wajib. Begitu 
pula dalam konteks menghilangkan kemungkaran-jika ada kemampuan 
untuk itu. Akan tetapi, dalam konteks dakwah Islam secara keseluruhan, 
hal itu tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah saw. sebelum 
ditegakkannya Daulah Islamiyah di Madinah. Hal yang sama, yakni dakwah 
minus kekerasan, sebetulmya harus pula kita lakukan saat ini ketika 
Khilafah Islamiyah belum tegak kembali. 

Lalu, bagaimana seharusnya? Bagaimana langkah-langkah ideal 
gerakan Islam-sejauh mengikuti manhaj Rasulullah saw. -dalam 
perjuangannya menegakkan Islam minus kekerasan? Bagaimana pula 
langkah-langkah gerakan Islam seharusnya saat ini dalam merespon setiap 
manuver politik dan tantangan yang sengaja dipasang oleh negara- 
negara Barat, khususnya AS? Itulah beberapa aspek yang menjadi sorotan 
utama al-wa’ie kali ini, di samping sejumlah topik lain yang, mudah- 
mudahan, semakin menggugah kesadaran akal kita. Selamat membaca! 



(Luar P. Jawa). 



Wassatamu'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 



Rekening al-wa'ie: 
Bank BCA, Nomor: 

6820066071 

a.n; Ir. Suwarno 



Redaksi menerima sumbangan tulisan berupa artikel yang sesuai dengan 
misi dakwah Islam dengan didukung oleh fakta serta argumentasi rasional 
maupun syar'i. Tulisan diketik dengan spasi satu sepanjang 4-5 halaman 
A-4 (kira-kira 12 rlbu-15 ribu karakter). Tulisan bisa dikirim via pos 
(disertakan disketnya) atau lewat e-mail dengan disertai identitas penulis. 
Tulisan yang tidak dimuat akan dikembalikan jika disertai prangko balasan. 
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T atkala orang-orang kafir Quraisy 
merasakan adanya ancaman dari 
dakwah Rasulullah saw. yang dapat 
mendongkel eksistensi dan kepentingan 
mereka, maka mereka mulai membujuk 
Rasulullah saw. untuk menghentikan 
dakwahnya dengan memberikan kompensasi 
yang bersifat duniawi. Hal itu disampaikan 
melalui paman beliau, Abu Thalib. Akan tetapi, 
Rasulullah saw. menjawabnya dengan tegas: 

^ lr £ Jl 'j** 9 J j 1 ^0» 
U—» 2’j\ J* Isj LJ [j 

j' <&' 

Demi Allah, seandainya mereka sanggup 
meletakkan matahari di sebelah kananku 
dan bulan di sebelah kiriku agar aku mau 
meninggalkan urusan (dakwah) ini, aku tidak 
akan meninggalkannya, sampai Allah 
memenangkan dakwah ini atau aku hancur 
karenanya. ( Sfrah Ibn Hisyam). 

Ucapan di atas menggambarkan sikap 
Rasulullah saw. yang menjadikan perkara 
dakwah Islam sebagai persoalan hidup-mati, 
persoalan prinsip, dan persoalan ideologis 
yang tidak dapat diganggu gugat; 
bagaimanapun keadaannya. Perjalanan dakwah 
Rasulullah saw. beserta para sahabatnya 
menunjukkan kepada kita betapa mereka 
pernah melalui berbagai macam kondisi yang- 
jika mereka tidak memiliki prinsip dan sikap 



tegas-mampu menghanyutkan bahkan 
menghancurkan dakwah Islam. 

Pada awal dakwahnya, Rasulullah saw. 
dianggap membawa 'agama baru’ yang sangat 
bertentangan dengan agama dan pemikiran- 
pemikiran yang ada waktu itu. Ini menandai 
pertarungan ide/pemikiran antara wahyu Allah 
dan ideologi manusia. Setelah orang-orang 
kafir Quraisy tidak mampu menandinginya, 
mereka mulai beralih pada cara bujuk rayu, 
teror, dan pemboikotan. Namun demikian, 
meski kaum Muslim saat itu menderita tekanan 
hebat hingga sebagiannya berhijrah ke 
Habsyah, modus yang dijalankan orang-orang 
kafir Quraisy itu tidak mampu menghancurkan 
kaum Muslim. 

Pihak kafir Quraisy kemudian mulai 
mengubah taktiknya dengan berusaha 
membunuh Rasulullah saw. Hal itu mereka 
lakukan tatkala mereka mengetahui bahwa 
dakwah Rasulullah saw. pada akhirnya jelas- 
jelas akan mendongkel kekuasaan dan 
eksistensi politik mereka melalui aktivitas 
(thalab an-nushrah) beliau kepada beberapa 
kabilah kuat. Saat itulah perintah hijrah 
diturunkan Allah Swt. kepada beliau dan kaum 
Muslim. 

Kondisi semacam itulah yang pasti dihadapi 
oleh gerakan dakwah Islam sepanjang masa. 
Sebab, sudah menjadi sunnatullah bahwa 
kebenaran (al-haq) dan kebatilan itu akan 
selalu berhadap-hadapan, bertarung; 
selamanya antara iman dan kufur serta antara 
yang haq dan yang batil tidak akan pernah 
bisa dipersatukan dan tidak layak disejajarkan. 
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Kiranya, wajar jika gerakan dakwah Islam 
menghadapi perang pemikiran dan ideologi, 
bujuk rayu, dan teror, bahkan pengejaran dan 
pembunuhan. Itu adalah keniscayaan ideologis 
dan sejarah. 

Karena itu, stempel 'radikal’, 
'fundamentalis’, 'Islam garis keras’ hingga 
'teroris’ mewarnai opini masyarakat terhadap 
gerakan dakwah Islam; persis sama dengan 
stempel yang diberikan oleh orang-orang kafir 
Quraisy terhadap Rasulullah saw. (dan para 
pengikutnya) yang dicap 'orang gila’, 
'penyair’, 'tukang sihir’, dan lain-lain. Padahal, 
istilah dan cap seperti itu adalah buatan 
orang-orang kafir dan para pendukungnya 
untuk memecah-belah dan melemahkan kaum 
Muslim, karena Islam tidak mengenal istilah 
'Islam garis keras’ ataupun 'Islam lembut’. 
Islam adalah Islam. Begitu pula teror, 
pengusiran, penganiayaan hingga 
pembunuhan-yang dilakukan oleh kekuatan 
negara-negara kafir Barat bersama kaki 
tangannya dari para penguasa Muslim yang 
munafik; saat ini telah menyelimuti gerakan 
dakwah Islam. Kondisi demikian sama persis 
dengan apa yang dialami oleh Rasulullah saw. 
dan para sahabatnya. 

Jika masyarakat kaum Muslim sudah rusak; 
pemikiran dan akidah yang dianutnya telah 
kacau, kehidupan sosial, politik, ekonomi dan 
militernya telah sedemikian parah; apalagi 
racun yang ditaburkan oleh negara-negara 
kafir untuk menjauhkan dan menghilangkan 
gambaran tentang Islam dari benak kaum 
Muslim sedemikian pekat, maka kebenaran 
dan dakwah Islam yang disampaikan gerakan 
dakwah Islam dianggap sebagai sesuatu yang 
asing. Akibatnya, obat dianggap racun, racun 
dianggap obat; kebenaran dicap sebagai 
kebatilan dan sebaliknya. Demikian pula, 
orang yang fasid (merusak) dianggap sebagai 
orang yang mushlih (reformis), orang yang 
berdakwah dan mengajak kaum Muslim 
menjalankan sistem hukum Islam secara total 
dicap sebagai teroris. Sebaliknya, orang atau 
negara yang mempropagandakan kesesatan, 
menebar ancaman serta teror politik dan 
militer, sekaligus mengeksploitasi sumber- 
sumber alam (kekayaan) negeri-negeri kaum 
Muslim dianggap sebagai pembawa dan 



penegak keadilan. 

Semua itu tidak pernah dan tidak akan 
menyurutkan langkah gerakan dakwah Islam. 
Mereka merasa gembira, karena Rasulullah 
saw. memberikan kepada mereka berita 
gembira. Rasulullah saw. bersabda: 

1J_J UT £j* fo» 

Islam datang dalam keadaah asing dan akan 
kembali dianggap asing seperti semula. 
Karena itu, berbahagialah orang-orang yang 
terasing. (HR Muslim). 

Bahkan, seluruh hambatan serta rintangan 
berupa bujuk rayu, teror, pengusiran, 
penganiayaan, dan pembunuhan tidak akan 
menyempitkan dada para pengemban 
dakwah. Seluruh tekanan yang diarahkan 
kepada mereka bukanlah pertanda kekalahan 
dan kebinasaan mereka. Sebab, Rasulullah 
saw. menjamin keberadaan mereka sepanjang 
masa meskipun orang-orang kafir dan munafik 
tidak menyukainya dan selalu memerangi 
mereka. Rasulullah saw. bersabda: 

jfjL-J» °^\ > Jijj 'i» 

'i tjijAti 

J*- ^}i ’o* f&J & 'ii 

«iUtir 4ii yf 

Akan senantiasa ada sekelompok dari 
umatku yang membela agama (Islam) dan 
selalu memperoleh kemenangan. Mereka 
akan mengalahkan musuh mereka. Tidak 
merintangi mereka orang-orang yang 
menyalahi (pendapat) mereka, kecuali 
sekadar kesulitan hidup yang akan menimpa 
mereka sampai datang kepada mereka 
keputusan Allah (Hari Kiamat), sedangkan 
mereka tetap dalam keadaan demikian. (HR 
Ahmad dan Thabrani). 

Karena itu, bergembiralah wahai para 
pengemban dakwah! [AF] 
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Sebagaimana dimaklumi, p 
• ditandatangani di Jenewa, Swiss. Bagt 



Al-wa'ie membuka ruang opini bagi pembaca. Melalui rubrik Opini Pembaca 
ini, diharapkan pembaca bisa turut urun-rembuk menyumbangkan 
gagasannya dalam menyikapi berbagai persoalan yang ada, tentu dari sudut 




Tema Opini Edisi 30/Februari 2003: 

an damai antara Pemerintah dan GAM baru saja 
i Anda memandang hakikat perjanjian tersebut? 



Bagaimana Anda melihat prakarsa asing di dalamnya? Bagaimana pula masa depan Aceh 



pasca perjanjian damai Pemerintah'GAM? Silakan kirimkan opini Anda, paling lambat 12 
Januari 2003. Jangan lupa, sertakan identitas, alamat jelas, dan no. rek. BCA Anda (jika ada) . 



P asca Tragedi Legian, Bali, 12 September lalu, 
seolah-olah Islam dipersepsikan oleh masyarakat 

^ umum-baik Muslim (yang pemahaman 

keislamannya kurang) ataukah non-Muslim-identik 
dengan terorisme. Islam dibayangkan sebagai agama yang 
Labibah Hanif menyerukan aktivitas teror dan pengrusakan fasilitas 
umum guna mencapai target-target poh'tik maupun 
Ibu Rumah Tangga kepentingannya. Kalaupun tidak ditujukan kepada 
keseluruhan umat Islam, paling tidak, secara khusus 
Jl Raya Pajajaran No. 2 Kp. Kalibata RT ditujukan kepada orang atau kelompok orang yang 
3 RW 11 Bantarjati Bogor 16153. secara konsisten memperjuangkan tegaknya syariat Islam 
di muka bumi menggantikan sistem kapitalis-sekular yang 
memang nyata-nyata telah rusak dan menyengsarakan masyarakat. Sekarang, orang atau 
kelompok orang yang senantiasa menyerukan syariat Islam sering dicurigai dan dituduh sebagai 
teroris. 

Bila kita telusuri lebih lanjut, semua itu memang akibat black propaganda atau pemutarbalikan 
fakta, terutama yang dilakukan AS, terhadap Islam dan umatnya. Ajaran-ajaran Islam yang penuh 
kemuliaan serta mengangkat harkat dan martabat manusia dianggap sebagai ajaran yang senantiasa 
menyebarkan kedengkian dan kebencian terhadap sesama. 

Walhasil, akibat propaganda negatif ini citra Islam pun menjadi buruk. Kondisi ini membawa 
efek yang luar biasa bagi umat Islam sendiri. Mereka yang imannya tipis dan mudah tergoyahkan 
akan dengan mudah mengatakan 'ya’ dan membebek terhadap apa yang dikatakan oleh AS. 
Segala informasi dari AS ditelan mentah-mentah. Bila kondisi ini terjadi, akan muncul orang- 
orang Islam yang justru jadi penentang terhadap dakwah Islam. Mereka tidak sadar bahwa 
mereka telah diperalat oleh AS. Selain itu, akibat propaganda negatif ini, banyak kaum Muslim 
yang takut hanya sekadar untuk mengatakan, "Saya Muslim yang konsisten menerapkan syaraiat 
Islam dalam aspek kehidupan.” Walhasil, Black Propaganda terhadap Islam saat ini menjadi 
senjata AS yang ampuh untuk meruntuhkan Islam bersama umatnya. 

Sesungguhnya Islam adalah agama yang tinggi; tidak ada yang lebih tinggi dari Islam. Umat 
Islam adalah umat yang terbaik yang dikeluarkan bagi umat yang lain (QS Ali Imran [3]: 110). 
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Karena itu, setiap statemen maupun sikap yang mengarah pada pemburukan citra Islam dan 
penyempitan terhadap pemahaman Islam yang berujung pada pengrusakan Islam harus 
diwaspadai, baik yang dilakukan oleh AS sendiri maupun menggunakan antek-anteknya. Karena 
pada faktanya tidak terjadi dalam Islam. Singkatnya, setiap berita yang menyudutkan Islam 
dapatlah kita simpulkan bahwa itu merupakan propaganda untuk menghancurkan Islam dan 
umatnya, baik dilakukan langsung oleh AS sendiri maupun melalui antek/kaki tangannya. ca 

S ecara obyektif, kita mengakui bahwa kaum 
Muslim kalah telak dalam memproduksi 
propaganda dibandingkan dengan AS. Hal ini 
wajar karena AS memiliki seluruh fasilitas, t(aik infrastruktur 
modern (berupa satelit, stasiun televisi mondial), kekuatan 
SDM, dan dana, maupun kekuatan politik (berupa negara) 
yang mendukung sinergisnya sebuah black propaganda. 
Wajar pula apabila hanya dengan sebuah propaganda saja, 
AS mampu menghitamputihkan sebuah negeri atau 
masyarakat. Salah satu contohnya adalah kaum Muslim. 
Dengan enaknya AS menuding bahwa kaum Muslim begitu 
gampang melakukan tindakan kekerasan dengan 
mengatasnamakan Tuhan, jika tidak secara vulgar, 
dikatakan, bahwa Islam merupakan 'agama teror’ dan menjadi sebuah 'monster’ bagi peradaban 
manusia. Pada sisi lain, dengan keterbatasan di sana-sini, kaum Muslim hanya mampu menangkal 
seluruh black propaganda tersebut secara sporadis, tidak sinergis, dan miskin fasilitas, termasuk 
infrastruktur. Belum lagi pembungkaman yang dilakukan penguasa pro-AS di sejumlah media 
massa yang vokal meng -counter propagandanya. Itulah salah satu faktor yang mengakibatkan 
kaum Muslim pada akhirnya bersikap defensif; hanya terus melakukan upaya apologia (pembelaan 
diri) dengan mengabaikan sikap membongkar motif black propaganda AS tersebut. Ketika muncul 
statemen 'terorisme’, kaum Muslim seakan cukup puas dengan hanya menyatakan, "Islam adalah 
agama damai atau anti kekerasan,” atau "Islam agama yang sangat toleran,” ataupun secara 
praktis melakukan aktivitas keliru seperti 'doa bersama’ dengan umat lain (sebagai simbol 
toleransi?) tanpa mau berpikir tentang tujuan dibalik propaganda tersebut, apalagi 
menyerangnya, atau minimal membuka 'topeng buruk seribu wajahnya’ AS beserta ide-ide 
sesatnya, atau bahkan mencari solusi berdasarkan aturan Ilahi. 

Oleh sebab itu, untuk dapat menyeimbangkan dan sekaligus meng -counter propaganda 
negatif AS, kaum Muslim secara koletif diwajibkan untuk memiliki kesadaran politik ( wa'y 
siyast) sekaligus melatih daya analisis politiknya dengan cara-salah satunya-melakukan 
monitoring terhadap sejumlah informasi (berita). Hal tersebut penting untuk lebih memahami 
secara menyeluruh motif di balik setiap propaganda tersebut. Tentu saja, pra-syarat untuk 
mewujudkannya adalah intensifnya pengkaderan, pencerahan, serta pencerdasan nalar politik 
di tubuh kaum Muslim. Langkah tersebut, secara tidak langsung, merupakan langkah kontra 
propaganda AS. Ibaratnya, kaum Muslim telah membuat barikade pertahanan internal ( internal 
security), sehingga mereka tidak terbius dan terpedaya oleh serentetan propaganda AS. 
Kemudian, untuk menyusun kesinergisan propaganda Islam guna mengalahkan propaganda AS, 
membangun infrastruktur yang canggih plus insan-insan mumpuni dalam bidang tersebut, maka 
tidak ada jalan lain selain harus terlebih dulu menyatukan seluruh potensi dan kekuatan umat 
Islam dan mengorganisasikannya dalam sebuah institusi negara Islam ( ad-Dawlah al-lslamiyyah). 
Walhasil, kekuatan propaganda Islam dalam meredam black propaganda AS tidak hanya terbatas 
melalui media-media informasi, namun secara langsung dapat dilakukan dengan jihad untuk 
melakukan futuhat. Pasca futuhat itulah-dengan tegaknya syariat-seluruh kepalsuan 
propaganda AS akan terbongkar dengan sendirinya. Walldh a'lam bi ash-shawab.ai 
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eberadaan Gerakan Islam kembali 
disorot belakangan ini, terutama 
setelah kampanye anti teroris AS. 
Sebagian besar daftar teroris yang disusun 
oleh AS dan pengikutnya, PBB, adalah gerakan- 
gerakan Islam. Gerakan Islam kemudian 
menjadi musuh bersama Barat; dimusuhi, 
dimata-matai, sampai diberangus oleh Barat; 
Mengiringi kampanye AS, pemerintah negeri- 
negeri Islam pun-yang selama ini memang 
sudah dirisaukan oleh gerakan Islam— 
bertambah semangat untuk memberangus 
gerakan-gerakan Islam. Jadi, apa yang 
diprediksi oleh Huntington, bahwa akan terjadi 
perang peradaban antara Islam dan Kapitalis 
setelah runtuhnya Komunisme, menjadi 
kenyataan. 

Tentu saja, kemunculan gerakan-gerakan 
Islam di negeri-negeri Islam bukanlah fenomena 
sesaat, tetapi tumbuh seiring dengan pasang- 
surutnya perjuangan umat Islam di dunia. 
Analisis tentang latar belakang tumbuhnya 
berbagai gerakan Islam dewasa ini sudah 
banyak dilakukan oleh berbagai pengamat. 
Analis Barat umumnya menjadikan faktor 
ekonomi sebagai indikator utama. Dalam 
pandangan ini, kondisi ekonomi yang terpuruk 
dan memprihatinkan di Mesir, Aljazair, Palestina, 
dan Sudan menyebabkan gerakan Islam menjadi 
pilihan masyarakat, dengan harapan, akan 
mampu membawa mereka pada kehidupan yang 
lebih layak. 



Namun demikian, berkembangnya gerakan 
Islam di Saudi Arabia dan negara-negara 
petrodollar lainnya-yang memiliki tingkat 
kemakmuran dan kesejahteraan yang relatif 
tinggi-merupakan fenomena yang bertolak 
belakang dengan fakta di atas. Riza Sihbudi 
bahkan menyebutkan bahwa pendukung utama 
Revolusi Islam di Iran adalah kaum Bazaar (kelas 
menengah yang berprofesi pedagang). 
Gerakan-gerakan Islam yang semakin tumbuh 
subur di Eropa dan Amerika Serikat justru 
banyak dari kalangan menengah ke atas yang 
memiliki tingkat ekonomi yang mapan; bahkan 
dari kalangan teknokrat, cendekiawan, dan 
profesional. 

Analis lain, seperti Roger Garaudi, lebih 
melihat munculnya gerakan Islam yang 
disebutnya sebagai fundamentalis Islam sebagai 
sebuah reaksi dari fundamentalis- 
fundamentalis Barat (zionis, stalinis, sekularis, 
vatikan). Di sini dia menyebutkan beberapa 
faktor utama yang mendorong timbulnya 
gerakan Islam yakni adanya kolonialisme Barat, 
terjadinya dekadensi Barat, dan munculnya 
fundamentalisme Zionis Israel. 1 

Yvonne Haddad, Profesor Sejarah Islam 
Universitas Massachusetts USA, menyimpulkan 
beberapa faktor kebangkitan Islam: (1) 
Terjadinya reaksi seperempat abad dari 
rekayasa ketidakberdayaan ( response to a 
quarter century of disempowerment). Ini 
muncul akibat akumulasi gagalnya kaum 
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Muslim, terutama dalam mempertahankan 
salah satu simbol Islam, al-Aqsha, di bumi 
Palestina-kiblat pertama, tanah suci ketiga- 
dalam Perang Arab-lsrael. (2) Adanya reaksi dari 
krisis keyakinan umat Islam (a response to the 
crisis of faith). Kegagalan-kegagalan umat 
Islam, salah satunya dalam mempertahankan 
bumi Palestina, membuat banyak dari mereka 
kembali ke jalan Allah, karena dianggap sebagai 
ujian Allah bagi umat Islam dan seleksi 
terbentuknya masyarakat baru yang akan 
membawa risalah Islam ke seluruh dunia. (3) 
Munculnya reaksi dari gerakan Zionisme (a 
response to Judaization). Terjadinya 
pendudukan Israel di Tanah Palestina atas 
legitimasi agama Yahudi membuat umat Islam 
berusaha memperlakukan hal yang sama. 
Sebab, Zionisme telah dijadikan ikatan yang 
kuat oleh bangsa Yahudi untuk merebut Tanah 
Palestina. 

Youssef M. Choueiri lebih melihat 
tumbuhnya gerakan Islam akhir-akhir ini 
sebagai reaksi langsung terhadap 
implementasi konsep negara-bangsa ( nation 
State) pada akhir abad ke-20 dan problem- 
problemnya. Keberadaan negara-bangsa ini 
dalam menjalankan pembangunannya telah 
mensekularkan Islam, dalam arti, menjadikan 
Islam hanya sebagai agama ritual saja. Gerakan- 
gerakan Islam kemudian muncul untuk kembali 
menciptakan tatanan dunia yang baru 
berdasarkan Islam. 

Fenomena Gerakan Islam Politik/Ideologis 

Di antara berbagai gerakan Islam ada yang 
bersifat politik dan bergerak di kawasan Timur 
Tengah serta Dunia Islam lainnya. Sebagian 
besar gerakan Islam tersebut bercita-cita 
menegakkan kembali Khilafah Islamiyah 
(negara Islam global). Gerakan Islam politik ini 
di antaranya ada yang memilih dan 
membolehkan perlawanan angkat senjata 
untuk mendirikan Negara Islam seperti Jamaah 
Islamiyah dan Tandzimul Jihad di Mesir, 
termasuk Nll (Negara Islam Indonesia) di 
Indonesia. Sebagian memilih jalur demokrasi 
(perlemen) seperti FIS (Aljazair), PAS 
(Malaysia), Ikhwanul Muslimin (Mesir dan 
Yordania), Partai Raffah (Turki, yang telah 
berganti nama beberap kali), dan An-Nahdhah 



■ 



(Tunisia). Sementara itu, Hizbut Tahrir tidak 
memilih jalan bersenjata, namun tidak juga 
memilih jalur parlemen. Hizbut Tahrir dalam 
konsep dakwahnya tidak membolehkan angkat 
senjata dan juga mengharamkan untuk ikut 
dalam sistem demokrasi. 

Di antara gerakan Islam tersebut, bisa 
disebut, Ikhwanul Muslimin merupakan 
gerakan Islam terkemuka, terutama sejak 
runtuhnya Daulah Khilafah Islamiyah. Ikhwanul 
Muslimin yang didirikan oleh Imam Hasan al- 
Banna pada Dzul Qa'dah 1327 H/April 1928 M, 
misalnya, dakwah Islamnya banyak dipengaruhi 
oleh Syaikh Abdul Wahhab, Sanusiyyah, dan 
Rasyid Ridha. Pada umumnya, dakwah tersebut 
merupakan kelanjutan dari Madrasah Ibn 
Taimiyah (w. 702 H/1328 M), yang juga 
merupakan kelanjutan Madrasah Imam Ahmad 
bin Hanbal. Gerakan Ikhwan dimulai di 
Ismailiyah kemudian beralih ke Kairo. Dari 
Kairo tersebar ke berbagai pelosok dan kota 
di Mesir. Gerakan tersebut kemudian meluas 
ke negara-negara Arab, la berdiri kukuh, di 
Suriah, Palestina, Yordania, Lebanon, Irak, 
Yaman, dan lain-lain. Dewasa ini, anggota dan 
simpatisannya tersebar di berbagai penjuru 
dunia. 2 

Sedangkan Hizbut Tahrir didirikan dan 
dipimpin oleh Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani 
(1909-1979 M), kelahiran Ijzim, kampung di 
daerah Haifa Palestina. Pada tahun 1952. 
Sepeninggal an-Nabhani, Hizb dipimpin oleh 
'Abdul Qadim Zallum. Awal aktivitas Hizbut 
Tahrir terpusat di Yordania, Suriah, dan 
Lebanon; kemudian berkembang ke berbagai 
negara Islam. Bahkan, kini Hizb telah mencapai 
Afrika, Eropa, Amerika, Asia Tenggara, Asia 
Timur, dan Asia Tengah. 3 

Gerakan Islam yang bersifat ideologis 
umumnya bermaksud membangkitkan kembali 
umat Islam dari kemerosotan yang demikian 
parah; membebaskan umat dari ide-ide, sistem 
perundang-undangan, dan hukum-hukum 
kufur; serta membebaskan mereka dari 
kekuasaan dan dominasi negara-negara kafir. 

Selain gerakan Islam yang bergerak dalam 
bidang politik, di Dunia Islam juga muncul 
gerakan Islam yang harus mengangkat senjata 
karena secara langsung berhadapan dengan 
penjajah. Perjuangan bersenjata (jihad) 
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dilakukan untuk membebaskan diri dari 
penjajahan asing. Hamas dan Jihad Islam 
mengangkat senjata melawan Zionis-lsrael 
yang mencaplok Palestina dengan Intifa'dah- 
nya yang monumental. Kaum Muslim di 
Chechnya menghadapi masalah yang sama. 
Hingga saat ini, mereka masih berjuang 
melawan penjajah Rusia di negeri Islam itu. 
Perjuangan bersenjata melawan penjajahan 
ini juga harus dilakukan Muslim Moro melawan 
pemerintah kufur Filipina, Muslim Pattani 
melawan penjajah Thailand, dan Muslim 
Afganistan yang saat ini dikuasai oleh pasukan 
Arrierika Serikat dan sekutunya. 

Momentum pertumbuhan gerakan Islam ini 
semakin kuat dengan kegagalan ideologi 
nasionalisme sekular yang dipraktikkan banyak 
negara dan rezim di Timur Tengah. Inilah raison 
d’etre (hakikat terpenting) dari kebangkitan 
gerakan-gerakan Islam semacam Jihad al-lslam 
(Syiah) pimpinan Hussein Musawi dan 
Hizbullah pimpinan Sayyid Muhammad 
Fadhallah-keduanya di Lebanon; Kelompok 
Dakwah (Syiah) pimpinan Imam Baqir al-Sadr 
di Irak, serta At-Takfir wa at-Hijrah dan 
Tanzhim at-Jihad— keduanya di Mesir. 4 

Gerakan Islam vs Penguasa Sekular 

Keberadaan gerakan-gerakan Islam 
tentunya tidak dibiarkan begitu saja oleh 
penguasa di masing-masing negeri mereka. Ide 
yang diemban dan disebarluaskan oleh 
gerakan-gerakan Islam ini tentunya sangat 
bertolak belakang dengan penerapan sistem 
sekular para penguasa. Karena itu, terjadilah 
gesekan, mulai dari penentangan atas berbagai 
kebijakan pemerintah sampai terjadinya 
konflik antara gerakan Islam dan pemerintah. 
Contohnya adalah apa yang menimpa Hizbut 
Tahrir di berbagai negeri Islam. Pada Agustus 
1984, 32 orang aktifis Hizbut Tahrir di Mesir 
diajukan ke meja hijau dengan tuduhan 
merencanakan kudeta. Disebutkan, orang- 
orang yang dituduh sebagai pemimpin kudeta 
ialah Ir. Abdulghani Jabir Sulaiman, Dr. 
Shalahuddin Muhammad Hasan (keduanya 
tinggal di AustriaJ-seorang doktor elektro 
keturunan Palestina yang dijuluki Abu Lihyah, 
dan 'Alauddin Abdulwahhab Hajjaj. Saat ini, 
beberapa aktivis Hizbut Tahrir ditahan dan 
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sedang diadili di Mesir, Pakistan, Turki, 
Uzbekistan, dan negeri-negeri Islam lainnya. 

Sikap Hizb dalam menentang setiap orang 
yang menyeleweng dari Islam dan hukum- 
hukumnya telah membawa bahaya sehingga 
para anggotanya menghadapi berbagai 
gangguan dan menerima siksaan yang pedih 
dari para penguasa: berupa penjara, 
kesengsaraan, pengusiran, pengejaran, 
dimata-matai, diputuskan mata 
pencahariannya, diboikot kepentingannya, 
serta dilarang bepergian ke luar negeri 
(dicekal); bahkan di antara mereka ada yang 
dibunuh. Banyak anggota Hizb yang telah 
dibunuh oleh para penguasa zalim di Irak, 
Syria, dan Libya. Banyak juga yang 
dipenjarakan di Yordania, Syiria, Irak, Mesir, 
Libya, dan Tunisia. Penjara-penjara di negeri- 
negeri tersebut penuh dengan anggota- 
anggota Hizb. 5 

Hal yang sama dialami oleh Ikhwanul 
Muslimin. Pada tahun 1948, misalnya, walaupun 
Ikhwan turut serta dalam Perang Palestina 
melawan Inggris, mereka dibekukan, disita 
harta kekayaannya, dan tokoh-tokohnya 
ditangkap oleh Muhammad Fahmi Nagrasyi, 
perdana menteri Mesir waktu itu. Hasan al- 
Hudhaybi (1306-1393 H/1891-1973 M), salah 
seorang Mursyid al-Mahdi al-lkhwan al- 
Muslimun, juga berkali-kali ditangkap. Tahun 
1954, ia divonis hukuman mati, tetapi 
kemudian diringankan menjadi seumur hidup. 
Tahun 1971, ia dibebaskan terakhir kalinya. 

Akibat menolak kerjasama dalam 
pemerintahan, Ikhwan terlibat serangkaian 
konflik dan permusuhan dengan pemerintah 
yang semakin hari semakin tajam. Akibatnya, 
tahun 1954, pihak pemerintah melakukan 
penangkapan besar-besaran terhadap anggota 
Ikhwan dan beribu-ribu orang dijebloskan ke 
dalam penjara. Pemerintah beralasan, orang 
Ikhwan telah berupaya memusuhi dan 
mengancam kehidupan Gamal Abdul Nasher 
di lapangan Mansyiyah, Iskandariyah. Bahkan 
pemerintah Mesir telah menghukum mati 6 
anggota Ikhwan. 

Tahun 1965-1966 bentrokan antara Ikhwan 
dan pemerintah Mesir terulang kembali untuk 
kedua kalinya. Pemerintah kembali melakukan 
penangkapan besar-besaran, melakukan 
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